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Abstract 
The development of infrastructure in the form of the South Crossline provides positive impacts on the 

regions it passes through, including Blitar Regency in East Java Province. The South Crossline in Blitar Regency 

passes through several exotic beaches, one of which is Jolosutro Beach. Jolosutro Beach is already well-known as a 

religious tourist destination for Hindu devotees. During significant moments such as the Melasti Ceremony and the 

Tabur Kasanga Ceremony, this beach is crowded with Hindu devotees and domestic tourists, reaching up to 15,000 

people. At other times, the beach is visited by around 500 visitors, and the number increases during holidays. To 

enhance the tourism appeal in the Jolosutro area, development is needed to integrate tourism activities through 

fisheries-based initiatives. This study utilizes the SWOT analysis method to identify several priority strategies that 

can be implemented to increase tourist visits and improve the income of the local community. The strategies for 

developing fisheries-based tourism potential in Jolosutro Beach, Blitar Regency, include: creating branding through 

the identification of cultural and fisheries tourism potential that reflects local wisdom values, establishing 

destination management governance, providing tourism human resources training, and providing funding support 

for fishermen and micro and small-scale businesses (CSR). 

 

Keywords: Tourism, SWOT Analysis, Fisheries 

 

Abstrak 

Pembangunan infrastruktur berupa Jalur Lintas Selatan memberikan dampak positif bagi daerah yang 

dilaluinya, salah satunya Kabupaten Blitar Provinsi Jawa Timur. JLS di Kabupaten Blitar melalui beberapa pantai 

eksotis salah satunya Pantai Jolosutro. Pantai Jolosutro sudah terkenal sebagai salah satu wisata religi bagi Umat 

Hindu. Pada setiap momen seperti Upacara Melasti dan Upacara Tabur Kasanga, pantai ini dipadati oleh Umat 

Hindu dan wisatawan nusantara mencapai 15.000 orang. Di saat saat lain, Pantai ini dikunjungi oleh 500 pengunjung 

dan meningkat disaat hari libur. Sebagai upaya meningkatkan daya tarik wisata di Kawasan Jolosutro, diperlukan 

sebuah pengembangan sebagai integrasi kegiatan wisata melalui aktivitas berbasis fisheries. Penelitian ini 

menggunakan metode analisa SWOT dengan memunculkan beberapa strategi prioritas yang dapat dilakukan guna 

meningkatkan kunjungan wisatawan dan meningkatkan pendapatan masyarakat lokal. Strategi pengembangan 

potensi wisata berbasis fisheries  yang dapat dilakukan di Pantai Jolosutro Kabupaten Blitar melalui: pembuatan 

branding melalui identifikasi potensi wisata budaya dan fisheries yang merefleksikan nilai-nilai kearifan lokal, 

pembentukan tata kelola destinasi wisata, pelatihan SDM pariwisata, dan permodalan usaha bagi nelayan serta 

pelaku usaha mikro dan kecil (CSR). 

 

Kata Kunci: Pariwisata, Analisa SWOT, Fisheries 
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PENDAHULUAN  

 

Pariwisata merupakan salah satu cara untuk mengenalkan suatu daerah ke daerah lain. 

Disamping itu melalui kegiatan pariwisata juga dapat menjadi salah satu alternative dalam 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. Bisnis industri pariwisata terbukti mampu memperluas 

kesempatan usaha dan memberikan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar kawasan 

wisata. Oleh sebab itu, seluruh daerah di Indonesia berlomba lomba untuk mengembangkan 

kegiatan kepariwisatanya. Tak terkecuali Kabupaten Blitar Provinsi Jawa Timur, yang terletak di 

lereng Gunung Kelud dan dan berbatasan langsung dengan Samudra Hindia sehingga membuat 

daerah ini memiliki potensi dasar sebagai destinasi wisata yang dapat diandalkan (Sani, et. al., 

2020)  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, Kabupaten Blitar masuk dalam 

Kawasan Pengembangan Pariwisata Nasional (KPPN) dan Program Nasional Pengembangan 

Wisata Alam. Ditinjau dari tipologi wilayah dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, serta 

Program Nasional maka fokus pengembangan wisata di Kabupaten Blitar adalah wisata alam. 

Secara khusus, wisata alam di Kabupaten Blitar terbagi dua, yakni sisi utara dan sisi selatan. 

Kabupaten Blitar sisi utara terfokus pada pengembangan wisata alam pegunungan dan di sisi 

selatan terfokus pada pengembangan wisata pantai. Kabupaten Blitar sisi selatan memiliki 41 

pantai yang sebagian besar berbatasan langsung dengan Samudera Hindia (Masterplan 

Kabupaten Blitar, 2022).  

Pantai Jolosutro merupakan salah satu pantai di Blitar Selatan yang terletak di Kecamatan 

Wates Kabupaten Blitar. Disamping memiliki potensi alam pantai yang indah, akses menuju ke 

Pantai Jolosuro juga dilalui Jalur Lintas Selatan (JLS). Berdasarkan observasi peneliti, Pantai 

Jolosutro selain memiliki daya tarik wisata pantai juga dapt dikembangkan menjadi wisata 

fisheries. Hal ini dikarenakan masih kentalnya budaya nelayan lokal dan hasil laut yang 

melimpah. Tema ini mendukung dan sesuai dengan RTRW yang bertujuan untuk terciptanya 

Kabupaten Blitar sebagai kawasan Agroindustri dan pariwisata yang berbasis keharmonisan 

lingkungan serta mampu memantapkan keseimbangan pertumbuhan ekonomi wilayah.  

Menurut Morrison (2013), pariwisata merupakan sebuah sistem. Artinya, setiap 

pariwisata memiliki komponen-komponen yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Komponen tersebut antara lain (i) wisatawan, (ii) transportasi (iii) destinasi, yang di dalamnya 

terdapat atraksi, akomodasi, amenitas, dan ancillary services, serta (iv) marketing. Oleh sebab 

itu, perencanaan dan pengambangan pariwisata yang akan dilakukan harus bersifat integratif. 

Dari pernyataan-pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan daya tarik wisata 

di Pantai Jolosutro perlu mengintegrasikan antar komponen wisata dan berpijak pada konsep 

keberlanjutan (sustainability), yaitu keseimbangan antara pengembangan pariwisata, pelestarian 

budaya dan tradisi, termasuk praktik kehidupan masyarakat sehari-hari, peningkatan fisheries 

berkelanjutan, pengembangan ekonomi kreatif, dan pengolahan sumber daya alam berbasis 

komunitas. Dibutuhkan strategi untuk pengembangan wisata di Pantai Jolosutro dengan 

memanfaatkan sumber daya alam dan budaya lokal dengan tema fisheries guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat lokal. Strategi pengembangan pariwisata dengan tema fisheries dapat 

dilakukan menggunakan pendekatan manajemen berdasarkan ekosistem yang ramah lingkungan 

(Lopes, et al., 2015).  

Penelitian mengenai pariwisata berbasis fisheries masih belum banyak dilakukan 

sehingga penelitian ini diharapkan menutup celah penelitian mengenai pariwisata berbasis 

fisheries dengan menggunakan analisa SWOT untuk mencapai strategi ekosistem yang ramah 
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lingkungan dan melibatkan masyarakat lokal. Penelitian sebelumnya mengenai pariwisata 

berbasis fisheries telah dilakukan oleh Budisetyorini, et al. (2022) untuk menganalisa tantangan 

dan keuntungan kelompok nelayan di Pantai Pangandaran sebagai destinasi pariwisata. 

Penelitian oleh (Miller, 2022) menganalisis dampak pengembangan pariwisata pada usaha 

nelayan berskala kecil. Penelitan oleh Lopes et al. (2015) menginvestigasi bagaimana sektor 

fisheries dan pariwisata dikembangkan dengan tetap mengutamakan ekosistem. Penelitian oleh 

Wibisono (2106) mengidentifikasi potensi dan tantangan integrasi pariwisata dan fisheries di 

Pantai Pangandaran. Potensi yang ada berupa keberadaan desa nelayan yang ada di Pantai 

Pangandaran.Beberapa tantangan yang ada meliputi keterbukaan komunitas lokal khususnya 

nelayan pada wisatawan dan terbatasnya pengetahuan nelayan lokal mengenai pariwisata. 

Beberapa penelitian terdahulu yang diuraikan dalam penelitian ini telah mengidentifikasi potensi 

dan tantangan pariwisata berbasis fisheries namun masih belum ada yang menggunakan analisa 

SWOT. 

 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif dengan menggunakan Analisa SWOT guna memberikan strategi ekosistem yang 

ramah lingkungan mewujudkan integrasi tema wisata fisheries di Pantai Jolosutro Kabupaten 

Blitar. Pengumpulan data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi: 

1. Survei Instansional 

  Survei ini dimaksudkan untuk mendapatkan data sekunder yang terdokumentasikan 

dalam laporan dan statistik yang umumnya terdapat di instansi terkait. Disamping 

pengumpulan data, pada kegiatan ini dilakukan pula wawancara atau diskusi dengan 

pihak instansi mengenai permasalahan – permasalahan terutama pada bidang pariwisata 

dan ekonomi serta menyerap informasi mengenai kebijakan – kebijakan dan program 

yang sedang dan akan dilakukan.  

2. Survei Primer 

 Survei ini dilakukan untuk mendapatkan data terbaru atau terkini langsung dari lapangan 

atau obyek kajian dengan observasi lapangan. Observasi lapangan dilakukan sebagai 

langkah pengenalan dan pengamatan kondisi lapangan dalam aspek ekonomi.  

 

HASIL & PEMBAHASAN 

 

Potensi Ekonomi Pariwisata Sebagai Kontributor Pembangunan Ekonomi Kabupaten 

Blitar. Sektor pariwisata merupakan sektor ekonomi yang penting dan memiliki kontribusi 

terhadap pembangunan ekonomi Kabupaten Blitar. Sebagai sektor ekonomi strategis tentunya 

terus didorong dengan berbagai kebijakan dan program oleh pemerintah Kabupaten Blitar agar 

terus tumbuh dan berkembang. Dukungan tersebut tidak terlepas dari konstribusi sektor 

pariwisata pada pendapatan asli daerah dan penyerapan tenaga kerja.  Secara umum penerimaan 

sektor pariwisata bersumber dari pajak hotel dan restoran, pajak hiburan dan retribusi objek 

wisata berupa karcis masuk ke obyek wisata. Pertimbangan strategis dan ekonomi mendorong 

sektor pariwisata dikarenakan Kabupaten Blitar memiliki daya tarik wisata yang cukup banyak 

dan bervariasi, mulai dari wisata alam, wisata budaya dan wisata buatan.  Berdasarkan grafik 

PAD Kabupaten Blitar dari sektor pariwisata mengalami kenaikan signifikan pada tahun 2019. 

Namun terjadi penurunan yang signifikan pada tahun 2020. Berdasarkan analisa, hal ini terjadi 
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dikarenakan adanya pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia dan terjadi hampir diseluruh 

negara. Pandemi membuat mati suri dalam hal kepariwisataan. Terjadinya pembatasan sosial dan 

terjadi larangan kegiatan berwisata menyebabkan PAD dari sektor pariwisata merosot tajam. 

Namun satu tahun kemudian yakni pada tahun 2021 terjadi kenaikan sekitar 60,19% dari tahun 

sebelumnya. Pada lima tahun terakhir, terhitung sejak tahun 2017 sampai tahun 2021 terjadi dua 

kali kenaikan yakni pada tahun 2018 mengalami kenaikan signifikan sebesar 56,27% dan 

kenaikan tertinggi pada tahun 2021.  

Grafik 1. Pendapatan Asli Daerah sektor Pariwisata 

 

                          Sumber: data primer diolah,2022 

 

Menurut Sani dan Anam (2022), melalui analisa motivasi wisatawan yang datang ke 

Kabupaten Blitar didapatkan data bahwa sebesar 93,8% wisatawan berminat melakukan kegiatan 

wisata di Kabupaten Blitar dengan catatan terdapat aksesibilitas yang mudah dilalui. Sehingga 

apabila aksesibilitas sudah tersedia dengan baik maka dapat dipastikan PAD Kabupaten Blitar 

dari sektor pariwisata mampu meningkat. Selain aksesibilitas dibutuhkan juga integrasi kegiatan 

pariwisata dengan tema yang menunjang untuk meningkatkan kunjungan wisatawan.  

 

 

Integrasi Fisheries dan Pariwisata   

 

Keputusan untuk mendukung pariwisata di Kawasan fisheries harus selalu 

dipertimbangkan dengan baik terutama pada aspek biaya dan dampak negatif dan positif yang 

dibawa pariwisata pada Kawasan tersebut (Budzih-Tabor, et al., 2014). Banyak wisatawan yang 

telah kehilangan ketertarikan pada paket wisata pantai yang hanya berisi sun, sand, and sea 

(matahari, pasir, dan laut). Wisatawan saat ini ingin mencari pengalaman yang lebih otentik. 

Aktivitas mencari ikan dan turunannya dapat menjadi atraksi baru bagi wisatawan yang pergi ke 

pantai. Kehadiran pelabuhan ikan dengan kemungkinan pembelian ikan segar dapat 

meningkatkan keinginan wisatawan untuk mengunjungi area pesisir. Strategi pengembangan  

dan penguatan integrasi fisheries dan sektor pariwisata dapat dilakukan dengan menggunakan 

SWOT Analysis. Analisa mengenai kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan ancaman pada sektor 

pariwisata harus mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: aksesibilitas, infrastruktur, dampak 

lingkungan, dan ketersediaan tenaga kerja.  



Analisa juga harus bertujuan untuk membangun karakteristik kunci pariwisata pada area 

tersebut (jumlah dan tipe wisatawan, rata-rata lama bermalam, okupansi hotel), apakah sektor 

pariwisata bertumbuh, stabil, atau menurun dan sejauh mana aktivitas tambahan dapat 

meningkatkan tawaran yang dapat diberikan destinasi pariwisata dan sejauh mana potensi yang 

dimiliki untuk pengembangan jangka Panjang. Lebih lanjut analisa potensial kompetitif penting 

untuk memahami mengenai perkembangan trend terbaru, harga, standar kualitas yang 

membentuk pariwisata. Analisis pada fisheries lokal juga harus dilakukan untuk identifikasi 

sinergi apa yang dapat dilakukan antara sektor pariwisata dan fisheries. Hal ini penting karena 

pengembangan pariwisata dapat mempengaruhi partisipasi dan keterlibatan nelayan (Miller, 

2022). Sebagai bagian dari analisa, terdapat beberapa pertanyaan yang perlu dijawab, 

diantaranya:  

1. Apakah sektor fisheries sedang tumbuh, dalam kondisi stabil atau menurun? 

2. Apakah nelayan memiliki asset (perahu, pusat penerimaan ikan, pendingin, dan fasilitas 

lainnya)?  

3. Apakah warga yang bekerja di sektor perikanan memiliki keterkaitan dengan pariwisata 

dan    keterampilan apa yang mereka miliki dalam kaitannya dengan sektor pariwisata? 

Penentuan stratagi untuk mengembangkan pariwisata yang berkaitan dengan sektor 

perikanan didasari pada sejauh mana pariwisata telah berkembang pada Kawasan Pantai 

Jolosutro. Secara umum area dapat dibagi menjadi tiga tipe pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Zona integarasi DTW dengan fisheries 

Area Deskripsi 

Area dimana 

pariwisata 

memiliki 

kekuatan 

Area ini adalah area menarik dimana pariwisata sudah sangat 

berkembang dapat dicirikan dengan adanya resort di dekat lokasi 

fisheries. 

Kunci utama yang perlu menjadi perhatian pada area ini adalah 

perkembangan pariwisata tidak boleh mengabaikan komunitas fisheries. 

Sektor pariwisata harus bekerja sama dengan sektor fisiheries untuk 

mempromosikan sektor fisheries pada sektor pariwisata. 

Area dimana 

pariwisata 

memiliki 

potensi 

Area ini adalah yang area yang tidak terlalu terkenal namun memiliki 

potensi untuk pengembangan pariwisata. Area ini perlu melakukan 

promosi untuk menarik lebih banyak wisatawan. 

Fokus paling besar dalam pengembangan adalah promosi untuk 

memastikan wisatawan menyadari keberadaan area ini dengan 

menggunakan aktivitas fisheries sebagai bagian inti dari identitas 

sebuah area tersebut. 

Area dimana 

terdapat sedikit 

pengembangan 

pariwisata 

Merupakan area yang kurang berkembang yang memerlukan kondisi 

yang tepat sebelum pariwisata dapat dikembangkan. 

Fokus paling besar pada area ini adalah pengembangan infrastruktur 

pariwisata dasar, sektor jasa pendukung pariwisata. Komunitas fisheries 

dan asset mereka harus selalu dipertimbangkan pada keseluruhan proses 

pengembangan. 

Sumber: Analisa Peneliti, 2022 

 

 



Keterlibatan Nelayan dalam Pengembangan Daya Tarik Wisata 

 

Terdapat beberapa hal yang mungkin saja dapat menjadi penghalang bagi wisatawan 

untuk terlibat pada proses pengembangan pariwisata. Hal tersebut diantaranya adalah natur dari 

pekerjaan mereka (pergi melaut), resistan pada perubahan, kurangnya keterampilan untuk 

melakukan aktivitas baru atau tidak adanya modal untuk melakukan investasi. Oleh karena itu 

pemerintah Kabupaten Blitar harus memiliki strategi yang jelas untuk memfasilitasi partisapasi 

sektor fisheries lokal. Beberapa tindakan yang dapat dilakukan diantaranya (Budzih-Tabor, et al., 

2014) : 

a. Melibatkan nelayan pada semua tahap pengembangan strategi dan ide (memastikan waktu 

dan lokasi pertemuan mudah diakses oleh nelayan). Nelayan harus diberikan hak untuk 

menyatakan pendapat mengenai aktivitas apa yang akan dikembangkan. 

b. Melibatkan kaum muda untuk menjadi sukarelawan dalam melakukan wawancara 

mengenai ide pengembangan pariwisata. 

c. Menunjukan bukti kongkrit bahwa terdapat daerah lain yang telah sukses melakukan 

integrasi antara pariwisata dan fisheries. 

d. Melibatkan istri para nelayan dan kelompok ibu-ibu yang mempunyai lebih banyak waktu 

dan ketertarikan untuk melakukan aktivitas baru. 

e. Merencanakan proyek sederhana yang dapat segera diimplementasikan dan 

menguntungkan bagi nelayan (misalnya melakukan upgrade pada pelabuhan penerimaan 

ikan, mempromosikan ikan segar dan hasil tangkapan nelayan lainnya-proyek yang tidak 

terlalu mahal namum memiliki nilai bagi para nelayan). 

f. Mengurangi beban administrasi dengan menyediakan dukungan personal untuk 

mengembangkan proyek pariwisata dan memastikan proyek yang diajukan adalah 

realistis dan berpotensi membawa keuntungan. 

g. Memastikan bahwa para nelayan dan keluarga mereka mendapatkan pelatihan yang 

dibutuhkan untuk kegiatan kepariwisataan. 

 

Identifikasi Sumber Daya yang Berkaitan dengan Sektor Pariwisata dan Fisheries 

 

Area fisheries mungkin memiliki banyak sumber daya alam dan sumber daya budaya 

yang menarik bagi wisatawan apabila dipromosikan dengan benar. Sumber daya ini harus 

dianalisa pada konteks sektor pariwisata yang sudah ada dan kondisi yang akan membentuk 

mobilisasi sumber daya tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengembangan DTW berkelanjutan berbasis fisheries 

Sumber: Budzih-Tabor et al. (2014) 

 

 

Identifikasi Dampak Positif dan Negatif Integrasi Sektor Pariwisata dan Fisheries 

 

Dalam perencanaan dan pengembangan tentunya selalu ada dampak positif dan negatif. 

Namun dengan perencanaan yang tepat maka dampak negatif dapat diminimalisir dan dampak 

positif dalam di optimalkan (Lopes, et al., 2015). Adapun dampak positif integrasi sektor 

pariwisata dan fisheries di Pantai Jolosutro Kecamatan Wates Kabupaten Blitar dapat 

disimpukan sebagai berikut: 

1. Menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan penduduk lokal, seperti 

nelayan dan keluarganya dapat mendapatkan penghasilan tambahan melalui diversifikasi 

pekerjaan mereka dalam kaitannya dengan sektor pariwisata, misalnya dengan 

menawarkan pengalaman menangkap ikan dengan nelayan, akomodasi di rumah nelayan 

dengan hidangan makanan lokal berbahan dasar hasil tangkapan nelayan. 

2. Pariwisata dapat berkontribusi pada perekonomian secara umum dengan menyediakan 

kesempatan kerja atau penghasilan tambahan kepada penduduk lokal misalnya melalui 

pendirian warung atau restoran. 

3. Pariwisata juga dapat berkontribusi pada pembangunan infrastruktur lokal. 

4. Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan dapat meningkatkan jumlah konsumsi ikan 

baik melalui pembelian langsung maupun jumlah ikan yang dikonsumsi di warung atau 

restoran. 

5. Nelayan dapat meningkatkan pendapatannya melalui aktivitas yang berhubungan dengan 

pariwisata. 

6. Nelayan juga dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya aktivitas pencarian ikan 

yang berkelanjutan. 

7. Menambah jumlah kaum muda yang akan meneruskan profesi keluarga menjadi nelayan. 

8. Memberikan kesempatan bagi nelayan untuk memperkenalkan aktivitas pekerjaan mereka 

sehingga mampu menimbulkan rasa kebanggaan akan pekerjaan yang mereka lakukan. 

 

   Sumber daya Alam: 

1. Laut, sungai, danau 

2. Pesisir, pantai 

3. Ikan, burung dan  

mamalia 

4. Tumbuh-tumbuhan 

5. Landscape 

 

Sumber daya budaya 

dan heritage: 

1. Pelabuhan 

2. Kapal nelayan 

3.Nelayan dan cerita 

mereka 

4.Tempat 

pembangunan kapal 

5. Festival laut dan 

tradisi 

Sumber daya hasil 

tangkapan nelayan  

1. Ikan segar dan seafood 

2. Resep lokal tradisional 

3.Pasar ikan dan pelelangan  

ikan 

4. Rumah asap 

5. Restoran yang 

menyajikan ikan dan 

hidangan laut 

 
Konteks Pariwisata Lokal: operator dan organisasi pariwisata, aksesibilitas dan 

inrastruktur, penyedia jasa pendukung pariwisata. 

 



Adapun dampak negative yang dapat ditimbulkan dari pengembangan kegiatan integrasi 

pariwisata dan fisheries adalah: 

1. Pengembangan pariwisata seringkali menggunakan garis pantai sehingga mengurangi 

tempat untuk mencari ikan dan aktivitas upacara tradisional nelayan. Harga tanah makin 

meningkat sehingga memaksa nelayan untuk menjual property yang mereka miliki. 

2. Aktivitas rekreasi mencari ikan yang tidak terkontrol dapat mengurangi ketersediaan ikan 

yang dapat mengurangi sumber mata pencaharian nelayan. 

3. Banyaknya tenaga kerja yang hanya fokus pada sektor pariwisata menyebabkan 

berkurangnya jumlah nelayan. 

4. Pengembangan pariwisata yang dilakukan oleh investor luar yang tidak melibatkan 

nelayan lokal menyebabkan revenue dalam bidang pariwisata tidak dapat terserap oleh 

nelayan. 

5. Staf restoran dan bahan baku diimpor dari luar sehingga tidak melibatkan penduduk lokal 

dan tidak menggunakan produk lokal. 

6. Pengembangan pariwisata yang tidak terkontrol dapat menimbulkan tekanan pada 

lingkungan sehingga berdampak pada kualitas air dan aktivitas nelayan. 

7. Kemungkinan terjadi konflik antara wisatawan dan nelayan karena banyaknya wisatawan 

dapat menimbulkan tekanan bagi nelayan yang tidak dapat menikmati kehidupan normal 

mereka. 

 

Berdasarkan observasi maka dapat dirumuskan beberapa aktivitas integrasi sektor pariwisata dan 

fisheries di Pantai Jolosutro Kecamatan Wates Kabupaten Blitar diantaranya: 

Pengembangan Aktivitas dan Aktraksi: 

1. Perjalanan pariwisata menggunakan perahu nelayan 

2. Melihat aktivitas pengumpulan kerang 

3. Tur pelabuhan ikan 

4. Menonton aktivitas mencari ikan atau mengunjungi lingkungan biota laut menggunakan 

kapal. 

5. Festival nelayan 

6. Olahraga air 

Pengembangan Gastronomy: 

1. Pembuatan Restoran dengan menu utama ikan 

2. Pusat pengolahan ikan bakar 

3. Pembuatan Pasar ikan 

4. Penjualan langsung ikan segar dari perahu nelayan 

5. Wisata gastronomi: termasuk praktek memasak 

Pengembangan Akomodasi: 

1. Akomodasi di rumah nelayan 

2. Homestay dengan tema fisheries 

3. Tempat perkemahan 

 

Koordinasi Paket Wisata 

 

Operator individu dapat bekerjasama dengan penyedia jasa lainnya di area fisheries untuk 

saling mempromosikan produk masing-masing, misalnya hotel dan restoran memasang poster 

kegiatan memancing bersama nelayan, atau nelayan dapat merekomendasikan restoran tertentu. 



Mereka juga dapat bekerja sama untuk menyediakan paket pariwisata yang diselenggarakan 

bersama oleh para penyedia jasa pariwisata. Paket wisata dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

lama tinggal wisatawan, mendorong wisatawan untuk terjun langsung mengalami pariwisata 

perikanan, dapat menyediakan penawaran pariwisata yang menarik dengan menyediakan harga 

yang lebih kompetitif bagi konsumen. Terdapat beberapa checklist pertanyaan untuk 

pengembangan produk pariwisata yang dapat langsung diterapkan di destinasi pariwisata 

Budzih-Tabor, et al. (2014), diantaranya: 

1.  Produk 

 Produk terdiri dari apa? Akan ditawarkan dimana? Siapa yang akan menawarkan? 

Apakah akan ditawarkan    

 sepanjang tahun? 

 Bagaimana nelayan akan dilibatkan dalam pengembangan produk? Bagaimana 

mereka akan diuntungkan? 

 Karakteristik produk: Pengalaman apa yang ditawarkan untuk pengunjung? Dimana? 

Kepada siapa? 

 Berapa harganya? 

 Apakah produk yang ditawarkan adalah produk baru ataukah kelanjutan dari produk 

yang sudah ada? 

 Apakah produk ditawarkan kepada pasar yang sudah ada atau ditujukan kepada pasar 

baru? 

2.  Pasar 

 Apa skala potensial pasar? 

 Kompetitor: Apakah terdapat saingan yang menawarkan produk yang sama? Berapa 

banyak? 

 Apakah keunikan produk yang ditawarkan? 

 Kolaborasi: Apakah terdapat jasa atau produk yang dapat melengkapi penawaran 

anda? 

 Pasar: Bagaimana anda tahu pengunjung akan tertarik membeli produk yang anda 

tawarkan? Apakah sudah dilakukan riset pasar? 

3.  Viability 

 Apa saja yang termasuk elemen biaya? (peralatan, staf, promosi, biaya operasional)? 

 Berapa volume wisatawan yang dibutuhkan untuk menutup biaya yang dikeluarkan? 

 Apakah biaya berdampak pada harga yang ditawarkan? 

 Apakah harga yang ditawarkan terjangkau? 

 Apakah terdapat sumber pembiayaan? 

 Resiko apa saja yang terdapat dan apakah tersedia rencana mitigasi? 

4.   Implementasi 

 Apa yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk berkualitas tinggi? 

 Keterampilan apa yang dibutuhkan? 

 Bagaimana anda akan mengevaluasi pencapaian berkaitan dengan penjualan produk? 

 Berapa lama proses yang dibutuhkan agar produk akan dapat tersedia? 

5.  Keberlanjutan 

 Sampai sejauh mana sumber daya alam dan budaya dilestarikan? 

 Apakah dampak negatif pengembangan pariwisata sudah dibatasi? 



 Apakah pengembangan pariwisata mampu meningkatkan kesejahteraan komunitas 

lokal? 

 Apakah dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh transportasi berkaitan dengan 

pariwisata? 

 Apakah integrasi pariwisata dan fisheries mampu menciptakan pariwisata yang dapat 

diakses semua pihak? 

 Apakah mampu memperbaiki kualitas pekerjaan dalam bidang pariwisata? 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisa Strength, Weakness, Opportunity, dan Threat (SWOT) digunakan untuk 

menganalisis potensi dan permasalahan dalam integrasi pengembangan pariwisata dan fisheries 

di Pantai Jolosutro Kecamatan Wates Kabupaten Blitar Provinsi Jawa Timur ditinjau dari potensi 

dan permasalahan internal maupun eksternal. Analisis internal ditinjau dari kekuatan dan 

kelemahan yang terdapat pada kegiatan pariwisata dan fisheries, sedangkan analisis eksternal 

ditinjau dari peluang dan ancaman. Kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman disusun ke 

dalam matrik dengan tujuan untuk memperoleh prioritas dan keterkaitan antar strategi. 

 Analisis faktor-faktor internal yang menjadi penentu/penunjang kekuatan dan kelemahan 

dalam pengembangan pengembangan potensi daya tarik wisata berbasis fisheries di Pantai 

Jolosutro Kecamatan Wates Kabupaten Blitar yaitu:  

1. Kekuatan (Strength) 

 Pantai Jolosutro memiliki variasi potensi daya tarik wisata yang cukup, yaitu 

adanya daya tarik wisata alam  

 (pantai) dan budaya (fisheries) sehingga dapat menjadi alternatif pilihan 

wisatawan 

 Masyarakat mulai menyadari arti pariwisata untuk penghidupan 

 Terdapat Jalan Lintas Selatan yang nantinya memudahkan mobilitas wisatawan 

antar wilayah 

 Keinginan kuat dari masyarakat untuk mengintegrasikan pariwisata dan fisheries 

guna meningkatkan  

 pendapatan masyarakat lokal 

 Keinginan kuat masyarakat untuk mengolah hasil laut dengan produk yang 

memiliki nilai lebih 

 

2. Kelemahan (Weakness) 

 Belum adanya diferensiasi produk sehingga calon wisatawan masih awam dengan 

daya tarik wisata selain     

 pantai di Jolosutro 

 Terdapat resioko bencana alam tsunami  

 SDM masih sangat kurang 

 Belum terdapat paket wisata fisheries  

 Akses dan akomodasi masih minim 

 

3

3

3
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Analisis faktor-faktor eksternal yang menjadi potensi peluang dan ancaman dalam 

pengembangan potensi daya tarik wisata dan fisheries di Pantai Jolosutro Kecamatan Wates 

Kabupaten Blitar adalah: 

1. Peluang (Opportunity) 

 Terdapat Jalur Lintas Selatan yang memudahkan wisatawan untuk singgah 

 Pantai Jolosutro telah terkenal sebagai tujuan wisata pantai di Kabupaten Blitar  

 Pantai Jolosutro sudah sangat dikenal wisatawan PHDI di luar daerah sebagai 

tempat melasti 

 Hasil olahan laut (sate gurita) Pantai Jolosutro sudah dikenal masyarakat luar 

Kabupaten Blitar 

 Platform digital yang memiliki fungsi mengarahkan kegiatan wisata menjadi 

pedoman untuk melakukan perjalanan wisata  

 

2. Ancaman (Threat) 

 Terdapat daya tarik serupa yang lebih menarik diluar daerah 

 Kemungkinan terjadi konflik apabila ada peralih fungsian lahan perseorangan 

(permukiman dan pertanian)  

 untuk penyediaan fasilitas publik 

 Terdapat Intervensi dari pihak luar 

 Perubahan paradigma dan pola berwisata baru yang lebih menarik 

 Terdapat fungsi tematik (fisheries) yang sama dengan desa sekitar 

 

Setelah dilakukan analisis faktor-faktor internal dan fator-faktor eksternal, dapat 

diidentifikasi posisi daya tarik wisata Pantai Jolosutro kemudian dilakukan formulasi alternatif 

strategi dengan menggunakan matriks SWOT, matriks ini menggambarkan bagaimana peluang 

dan ancaman disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Adapun Matriks 

SWOT Pengembangan Potensi Daya Tarik Wisata dan Fisheries di Kecamatan Wates sebagai 

berikut: 

Tabel 2.  Matriks SWOT Pengembangan Potensi Daya Tarik Wisata 

 KEKUATAN 

(STRENGTH) 

 Pantai Jolosutro 

memiliki variasi 

potensi daya tarik 

wisata yang cukup, 

yaitu adanya daya 

tarik wisata alam 

(pantai) dan budaya 

(fisheries) sehingga 

dapat menjadi 

alternatif pilihan 

wisatawan 

 Masyarakat mulai 

menyadari arti 

pariwisata untuk 

KELEMAHAN 

(WEAKNESS) 

 Belum adanya 

diferensiasi produk 

sehingga calon 

wisatawan masih awam 

dengan daya tarik 

wisata selain pantai di 

Jolosutro 

 Terdapat resiko bencana 

alam tsunami  

 SDM masih sangat 

kurang 

 Belum terdapat paket 

wisata fisheries  

 Akses dan akomodasi 
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penghidupan 

 Terdapat Jalan 

Lintas Selatan yang 

nantinya 

memudahkan 

mobilitas wisatawan 

antar wilayah 

 Keinginan kuat dari 

masyarakat untuk 

mengintegrasikan 

pariwisata dan 

fisheries guna 

meningkatkan 

pendapatan 

masyarakat lokal 

 Keinginan kuat 

masyarakat untuk 

mengolah hasil laut 

dengan produk yang 

memiliki value lebih 

 

masih minim 

 

PELUANG 

(OPPORTUNITY) 

 Terdapat Jalur Lintas 

Selatan yang 

memudahkan 

wisatawan untuk 

singgah 

 Pantai Jolosutro telah 

terkenal sebagai tujuan 

wisata pantai di 

Kabupaten Blitar  

 Pantai Jolosutro sudah 

sangat dikenal 

wisatawan PHDI di luar 

daerah sebagai tempat 

melasti 

 Hasil olahan laut (sate 

gurita) Pantai Jolosutro 

sudah dikenal 

masyarakat luar 

Kabupaten Blitar 

 Platform digital yang 

memiliki fungsi 

mengarahkan kegiatan 

wisata menjadi 

STRATEGI S-O 

 Pengembangan 

aksesibilitas JLS 

untuk memudahkan 

pengunjung 

berwisata ke Pantai 

Jolosutro dan 

melakukan aktivitas 

fisheries   

 Dibutuhkan 

pemberdayaan dan 

pelatihan masyarakat 

lokal terkait 

pariwisata untuk 

menjadikan Pantai 

Jolosutro sebagai 

wisata unggulan di 

Kabupaten Bitar 

 Pengembangan JLS 

untuk memudahkan 

kegiatan wisata 

religi seperti budaya 

melasti 

 Pengembangan tema 

fisheries dengan 

STRATEGI W-O 

 Pengembangan 

aksesibilitas dan 

diferensiasi produk 

wisata & fisheries untuk 

menarik minat calon 

wisatawan 

 Pembuatan peta rawan 

bencana dan pelatihan 

PPPK savety guide 

untuk menunjang 

keamanan wisatawan 

 Pelatihan SDM 

pariwisata 

 Pembuatan paket wisata 

kuliner dan aktivitas 

fisheries berupa event 

rutin 

 Pembuatan rute 

perjalanan wisata 

dengan memanfaatkan 

media digital seperti 

google map, dsb. 

 



pedoman untuk 

melakukan perjalanan 

wisata  

 

pembuatan wisata 

kuliner sate gurita 

dan hasil laut 

lainnya untuk 

peningkatan value 

 Promosi melalui 

platform digital 

untuk meningkatkan 

kunjungan 

wisatawan dan 

mengenalkan produk 

fisheries kepada 

calon wisatawan 

ANCAMAN 

(THREAT) 

 Terdapat daya tarik 

serupa yang lebih 

menarik diluar daerah 

 Kemungkinan terjadi 

konflik apabila ada 

peralih fungsian lahan 

perseorangan 

(permukiman dan 

pertanian) untuk 

penyediaan fasilitas 

publik 

 Terdapat Intervensi dari 

pihak luar 

 Perubahan paradigma 

dan pola berwisata baru 

yang lebih menarik 

 Terdapat tematik yang 

sama dengan daerah  

 

STRATEGI  S-T 

 Melestarikan tema 

wisata dengan 

mengembangkan 

wisata yang up to 

date agar mampu 

menarik wisatawan 

 Pembangunan 

pariwisata dengan 

mengedepankan 

dampak lingkungan 

 Penguatan tata 

kelola destinasi 

wisata untuk 

menghindari 

intervensi dari pihak 

luar 

 Melakukan survey 

pariwisata untuk 

menghadapi 

perubahan 

 Memiliki 

diferensiasi aktivitas 

fisheries dengan 

kearifan lokal   

STRATEGI  W-T 

 Penguatan tema wisata 

dengan menonjolkan 

tema fisheries dan 

budaya lokal 

 Melakukan 

pembangunan 

kepariwisataan sesuai 

dengan RTRW  

 Penguatan SDM 

pariwisata untuk 

menghindari intervensi 

dari pihak luar 

 Penguatan tema wisata  

 Pembenahan akses dan 

pengembangan 

akomodasi seperti 

homestay dengan 

menjual kegiatan 

aktivitas wisata budaya 

lokal 

Sumber: Analisa Peneliti, 2022 

 

Berdasarkan Matrik SWOT di atas menunjukkan bahwa pengembangan potensi daya 

tarik wisata Kecamatan Panggungrejo Kecamatan Wates Kabupaten Blitar dapat ditentukan oleh 

kombinasi faktor internal dan eksternal. Kombinasi kedua faktor tersebut dapat disusun berbagai 

strategi dalam  Pengembangan daya tarik wisata sebagai berikut :  

Strategi S-O (Strength-Opportunity) 
1
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Strategi ini merupakan gabungan dari faktor internal (Strength) dan faktor eksternal 

(Opportunity), strategi ini dibuat berdasarkan pemanfaatan seluruh potensi kekuatan untuk 

merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. Strategi SO yang ditempuh dalam  

pengembangan potensi daya tarik wisata Kecamatan Panggungrejo Kecamatan Wates Kabupaten 

Blitar yaitu :  

 Integrasi kawasan pariwisata untuk pemerataan jumlah kunjungan dengan 

pembuatan paket wisata berkelanjutan berbasis masyarakat 

 Pengembangan kawasan Jolosutro untuk memfasilitasi kegiatan melasti PHDI  

 Pengembangan kawasan wisata yang terintegrasi antar zona dengan pemanfaatan 

teknologi informasi 

 Pembangunan jalan sirip dari JLS dengan melibatkan OPD antar sektor 

 Pembuatan tata kelola kolaborasi pemerintah daerah, masyarakat, dan pihak 

swasta dengan melibatkan peran akademisi. 

 Pembuatan platform digital yang di inisiasi oleh Dinas Pariwisata Budaya Pemuda 

dan Olahraga untuk memudahkan wisatawan untuk melakukan kegiatan 

perjalanan wisata 

 Pembuatan aktivitas wisata alam yang beragam untuk segala jenis usia 

 Pembuatan produk start up berbahan baku hasil pertanian dan hasil laut  

 Pembuatan tapak sesuai desain untuk meningkatkan masyarakat lokal cinta 

daerahnya 

 

Strategi ST (Strength-Threat)  

Strategi ini merupakan gabungan dari faktor internal (Strength) dan faktor eksternal 

(Threat), strategi ini dibuat untuk menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi 

ancaman. Strategi ST yang ditempuh dalam pengembangan potensi daya tarik wisata Kecamatan 

Panggungrejo Kecamatan Wates Kabupaten Blitar yaitu: 

 Pembuatan riset tren berwisata untuk tetap memberikan sesuatu yang baru secara 

berkala di DTW untuk menghindari kejenuhan wisatawan 

 Pelatihan sadar wisata 

 Pembuatan kegiatan pariwisata yang terintegrasi dengan fisheries  

 Pembuatan riset terkait tren pariwisata masa depan 

 Mengangkat potensi wisata budaya dan fisheries kedalam satu branding wisata 

yang merefleksikan nilai-nilai kearifan lokal 

Strategi WO (Weakness-Opportunity)  

Strategi ini merupakan gabungan dari faktor internal (Weakness) dan faktor eksternal 

(Opportunity), strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara 

meminimalkan kelemahan yang ada. Strategi WO yang ditempuh dalam  pengembangan potensi 

daya tarik wisata Kecamatan Panggungrejo Kecamatan Wates Kabupaten Blitar yaitu: 

 Pembuatan diferensiasi produk dengan menonjolkan kekhasan daerah 

 Peran aktif dari pemerintah daerah untuk memerikan support  

 Pelatihan bagi pengelola dan masyarakat dalam tanggap bencana terutama 

tsunami 

 Pelatihan SDM pariwisata untuk mampu menjalankan program berbasis IT 

 Pelatihan tata kelola destinasi wisata untuk meningkatkan ketrampilan pengelola 

 Melibatkan pihak swasta untuk membantu pendanaa (investasi)  

1
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 Pembuatan bundling wisata dengan memanfaatkan pemasaran melalui platform 

digital 

 Pembuatan akses dan akomodasi yang ramah segala usia terutama kelompok usia 

tua 

 Pembuatan aktivitas wisata di alam yang ramah lingkungan  

Strategi WT (Weakness-Threat)  

Strategi ini merupakan gabungan dari faktor internal (Weakness) dan faktor eksternal 

(Threat), strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha 

meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. Strategi WT yang ditempuh 

dalam  pengembangan potensi daya tarik wisata Kecamatan Panggungrejo Kecamatan Wates 

Kabupaten Blitar yaitu: 

 Kelembagaan yang ada perlu diberikan pemahaman tentang kerusakan lingkungan 

yang terjadi sehingga    

 mampu menyusun program yang tepat 

 Penempatan SDM profesional dalam struktur organisasi kelembagaan pariwisata 

sehingga dapat  

 meminimalisir adanya potensi konflik  

 Permodalan usaha bagi petani dan pelaku usaha mikro dan kecil (CSR) 

 Penempatan SDM profesional dalam struktur organisasi kelembagaan pariwisata 

sehingga dapat  

 meminimalisir adanya intervensi dari pihak luar. 

 Pelatihan pembuatan kemasan dan pemasaran produk hasil olahan laut 

 Pembuatan program paket wisata dengan menonjolkan kearifan lokal 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisa SWOT yang dilakukan untuk memetakan kekuatan, kelemahan,  

peluang dan ancaman dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa strategi pengembangan daya 

tarik wisata berbasis fisheries di Pantai Jolosutro. Pengembangan daya tarik wisata dengan 

aktivitas kearifan lokal berbasis fisheries di Pantai Jolosutro Kabupaten Blitar dapat dilakukan 

melalui beberapa strategi prioritas diantaranya: identifikasi potensi wisata budaya dan fisheries 

dalam satu branding wisata yang merefleksikan nilai-nilai kearifan lokal, pelatihan sadar wisata, 

pembuatan produk start up berbahan baku hasil laut, pelatihan SDM pariwisata untuk mampu 

menjalankan program berbasis IT, pelatihan tata kelola destinasi wisata untuk meningkatkan 

ketrampilan pengelola, dan permodalan usaha bagi nelayan dan pelaku usaha mikro dan kecil 

(CSR). 

 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Terimakasih kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Blitar Provinsi Jawa 

Timur serta Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Merdeka Malang. 

  

 

 

 

 

1



DAFTAR RUJUKAN  

A. M. Morrison, Marketing and Managing Tourism Destinations. London: Routledge, 2013. 

Budisetyorini, B. et al., 2022. Fishermen Community Based Tourism Development in Packaging 

Surf Fishing Activities for Tourist in Pangandaran Beach Destination. Masyarakat 

Pariwisata: Journal of Community Services in Tourism, 3(2), pp. 69-76. 

Budzih-Tabor, U., Burch, M. & Da Silva, S. G., 2014. Farnet Guide 9- Fisheries and Tourism- 

Creating Benefit. Belgium: European Union. 

Lopes, P. et al., 2015. Fisheries, Tourism, and Marine Protected Areas: Conflicting or 

Synergistic Interactions?. Ecosystem Services, Volume 16, pp. 333-340. 

Masterplan Kabupaten Blitar, 2022 

Miller, K. M., 2022. Disentangeling Tourism Impacts on Small-Scale Fishing Presure. Marine 

Policy, Volume 137, pp. 1-13. 

Pemerintah Kabupaten Blitar. (2020). Naskah Akademik Rancangan Peraturan Daerah 

Kabupaten Blitar. 

Sani, E. F. A dan Anam, Mochammad Musafa’ul. (2022). Collaborative Management: A 

Sustainable  Natural Tourism Development Model, Jurnal Pariwisata Pesona, 7(2), 

205-212. 

Sani, E. F. A. (2020). Priority Management of Nature Tourism in Sirah Kencong Tourism Area. 

 International Journal of Psychosocial Rehabilitation, 24(09), 1285–1296. 

Wibisono, H., 2106. Fisheries and Tourism Integration: Potential and Challenge in 

Pangandaran Village. Johor Bahru, Universiti Teknologi Malaysia. 

 

 



oid:3618:63817000Similarity Report ID: 

10% Overall Similarity
Top sources found in the following databases:

9% Internet database 4% Publications database

Crossref database Crossref Posted Content database

7% Submitted Works database

TOP SOURCES
The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be
displayed.

1
repository.uinsu.ac.id 3%
Internet

2
seminar.unmer.ac.id 1%
Internet

3
core.ac.uk <1%
Internet

4
magistersipil.teknik.untan.ac.id <1%
Internet

5
pt.scribd.com <1%
Internet

6
repositori.uin-alauddin.ac.id <1%
Internet

7
Universitas Pendidikan Indonesia on 2013-12-13 <1%
Submitted works

8
es.scribd.com <1%
Internet

Sources overview

http://repository.uinsu.ac.id/7538/1/pdf%20SKRIPSI%20AHMAD%20ROJALI.pdf
https://seminar.unmer.ac.id/index.php/senorita/SENORITA/paper/download/532/329
https://core.ac.uk/download/pdf/229028519.pdf
https://magistersipil.teknik.untan.ac.id/files/jurnal/vol-20-no-2-2020-ady-maryono_1647754515.pdf
https://pt.scribd.com/document/384289828/Kata-Pengantar
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/8051/
https://es.scribd.com/document/373859150/rtrw-kab-blitar-pdf


oid:3618:63817000Similarity Report ID: 

9
Universitas Muhammadiyah Surakarta on 2017-11-11 <1%
Submitted works

10
media.neliti.com <1%
Internet

11
Udayana University on 2018-01-23 <1%
Submitted works

12
pdfcoffee.com <1%
Internet

13
IAIN Bukit Tinggi on 2020-07-14 <1%
Submitted works

14
Rivaldi Gobel, Fahrudin Zain Olilingo, Frahmawati Bumulo. "STRATEGI ... <1%
Crossref

15
eprints.unmer.ac.id <1%
Internet

16
scribd.com <1%
Internet

Sources overview

https://media.neliti.com/media/publications/92855-ID-strategi-pengembangan-taman-rekreasi-kal.pdf
https://pdfcoffee.com/lampiran-a-desain-survei-ok-pdf-free.html
https://doi.org/10.37905/jsep.v1i3.23532
http://eprints.unmer.ac.id/78/1/6%202819-9143-1-CE%20%28EDITED%29.pdf
https://www.scribd.com/document/331777465/Proposal-Membaca-Sd

